


































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau Claassroom Action Research. PTK meliputi tiga kata yaitu 
“Penelitian”, “Tindakan”, dan “Kelas”. Penelitian adalah suatu kegiatan 
mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bemanfaat dalam 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 
Tindakan adalah suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam 
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 
pula.1 
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian 
tindakan yang dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk memecahkan suatu 
masalah yang terjadi dalam sebuah kelas. 
Dalam pelaksanaanya penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 
Kurt Lewin. Model Kurt Lewin menjadi acuan  atau dasar dari adanay 
berbagai model penelitian tindakan yang lain, khusunya PTK. Karena 
pertama kali yang memperkenalkan Actin Researh atau penelitian tindakan 
adalah Kurt Lewin. 
                                                          




































Model Kurt Lewin menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat 
langkah pokok yaitu Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan 
(Acting), Observasi (Observing), dan Refleksi (Reflecting).2 Secara 
keseluruhan empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu siklus 















Gambar 3.1: Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
 
                                                          
2 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama Widya, 
2009), hal 40. 




















































Penjelasan Prosedur : 
1. Perencanaan (planning), sebelum melakukan penelitian peneliti perlu 
menyusun rumusan masalah, tujuan, dan membuat rencana tindakan, 
termasuk didalamnya instrumen penelitian dan peraangkat 
pembelajaran. 
2. Melaksanakan tindakan (acting), pada tahap ini observer melakukan 
tindakan sesuai RPP yang telah disusun. 
3. Melaksanakan pengamatan (observing)¸ pada tahap ini observer 
melakukan pengamatan tehadap perilaku siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, memantau kegiatan siswa dalam kegiatan diskusi dan 
mengamati pemahaman siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran 
yang telah dirancang. 
4. Melakukan refleksi (reflecting, pada tahap ini observer mencatat hasil 
observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 
pembelajaran, mencatat isi hasil pembelajaran, mencatat kelemahan 
untuk dijadikan rancangan penyusun siklus berikutnya. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini meliputi : 
1. Tempat : Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Gempolsari 
Tanggulangin Sidoarjo 
2. Waktu : Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap 




































3. Subyek :  Subyek yang diteliti adalah Siswa kelas IV SDN 
Gempolsari Tanggulangin Sidoarjo. Siswa kelas IV SDN Gempolsari 
Tanggulangin Sidoarjo yang berjumlah 34 siswa. Dengan siswa jumlah 
siswa laki-laki 18 dan jumlah siswa perempuan 16 
 
C. Variabel yang Diteliti 
1. Variabel input : Siswa kelas IV SDN Gempolsari Tanggulangin  
     Sidoarjo  
2. Variabel proses : Penggunaan media Flip Chart pada mata pelajaran 
      IPS 
3. Variabel output : Peningkatan pemahaman materi pelajaran IPS 
 
D. Rencana Tindakan 
Siklus 1 
1. Perencanaan 
Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan 
adalah: 
a. Merencanakan pelaksanaan penggunaan media Flip Chart pada mata 
pelajaran IPS dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
b. Menyiapkan sumber belajar dan  media pembelajaran 




































d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan 
guru selama proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan tahap ini sesuai pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya.  
a. Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan : 
1) Mengucapkan salam, menanya kabar dan meminta ketua kelas 
memimpin doa. 
2) Mengabsen siswa  
3) Mengaitkan pengalaman dengan materi yang akan dipelajari 
sebagai apersepsi melalui sebuah pertanyaan. “Sebelum 
pembelajaran dimulai, ibu ingin bertanya. Pada waktu disekolah 
kalian tidak punya pensil dan penghapus, kalian akan membeli 
dimana? Apa disekolah kita ada koperasi ? 
4) Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
5) Memberikan motivasi kepada siswa dengan mengatakan bahwa 
di Indonesia terdapat banyak jenis-jenis koperasi. Salah satunya 
di sekolah sehingga sebagai siswa harus bisa memanfaatkan 
kegunaan koperasi di sekolah. 






































b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1) Guru meminta siswa untuk membaca materi selama beberapa 
menit 
2) Guru meminta siswa menyebutkan terkait materi yang telah 
dibaca. 
3) Guru melakukan tanya jawab terkait materi yang telah dibaca. 
4) Guru menjelaskan lebih lanjut dan menjawab pertanyaan siswa 
mengenai materi yang telah dibaca 
Elaborasi 
1) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok. 
2) Guru membagikan potongan kertas yang bertuliskan jenis-jenis 
koperasi dan kertas HVS satu lembar 
3) Guru menyiapkan Flip Chart (lembar papan balik)  
4) Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai potongan 
kertas yang didapat dan menuliskan pengertian dari potongan 
kertas tersebut kemudian ditempel berdasarkan jenisnya di 
media Flip Chart (lembar papan balik). 
5) Guru mengarahkan siswa saat berdiskusi 
Konfirmasi 
1) Perwakilan kelompok maju menempel potongan kertas 
berdasarkan jenisnya. 





































3) Guru mengapresiasi siswa yang sudah maju menempel hasil 
diskusinya. 
4) Guru menjelaskan jenis-jenis koperasi berdasarkan jenis usaha 
dan keanggotaannya 
5) Guru memberikan lembar kerja kepada siswa untuk dikerjakan 
secara individu. 
6) Siswa mengumpulkan hasil kerjanya. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Siswa bersama guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada 
siswa “Bagaimana perasaan kalian dengan pembelajaran hari 
ini?” 
2) Guru memberikan kesimpulan dengan tentang pembelajaran hari 
ini. 
3) Guru memberikan penguatan dan memberikan pujian/reward 
bagi siswa yang aktif. 
4) Guru meminta siswa untuk membaca hamdalah sebagai penutup 
kegiatan pembelajaran . 
5) Guru mengucap salam . 
3. Observasi 
Pada tahap observasi ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut: 




































b. Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran. 
4. Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini guru dan observer melakukan evaluasi seluruh 
tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi 
dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai dan mencari kekurangan-keruangan selama 
tindakan berlangsung. Guna untuk melakukan siklus selanjutnya. 
Apabila memang ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil maka 
akan dilakukan siklus selanjutnya. 
Siklus II 
  Apabila dirasa pada siklus I kurang berhasil, maka akan 
dilanjutkan dengan merancang ulang pada siklus II berdasarkan hasil 
temuan kesulitan dan kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran 
siklus I. Pada siklus II diharapkan dapat mencapai tujuan keberhasilan. 
 
E. Data dan Cara Pengumpulan 
1. Data 
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 
responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam 




































yang dimaksud.4 Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua 
macam, yaitu : 
a. Data kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan 
kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-
kata. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian 
ini, meliputi:  
1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas  
2) Pendekatan yang dipakai dalam penelitian Tindakan Kelas  
 
b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka. 
Data kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari data jumlah 
siswa, nilai tes hasil belajar siswa, serta prosentase dari instrumen 
aktivitas guru dan aktivitas siswa.  
Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai 
siswa juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.5  
                                                          
4 Joko Subagyo,  Metode Penelitian dalam teori dan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 
87. 




































Menurut Sudjana, bahwa untuk  menghitung persentase dari 
hasil tes peserta didik menggunakan rumus sebagai berikut: 
P = F_  x 100 
      N 
Keterangan : 
P : Persentase yang akan dicari 
F : Frekuensi (banyaknya siswa yang tuntas) 
N : jumlah siswa keseluruhan 
Sedangkan rata-rata kelas dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebgai berikut: 
Nilai rata-rata = Jumlah nilai keseluruhan 
     Jumalah siswa 
Dari hasil rata-rata pencapaian indikator pembelajaran 
dapat dikategorikan berdasarkan ketentuan berikut. Setelah ini 
dinyatakan dengan kriteria yang sifatnya kuantitatif, yaitu: 
90- 100 = Sangat Baik 
80- 89  = Baik 
70- 79  = Cukup  
60- 69  = Tidak Baik 
0-40  = Sangat Tidak Baik 
2. Teknik Pengumpulan Data 
` Teknik pengambilan data menunjukkan mengenai proses peneliti 




































obyektif dan benar. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam Penelitian Tindakan Kelas, penentuan teknik 
pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh. Adapun 
pengumpulan data yang diperoleh untuk mengumpulkan data ini, 
peneliti menggunakan teknik antara lain : 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan sebuah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden 
(orang yang diwawancarai), dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara.6 
Peneliti mengadakan wawancara yang dijadikan sebagai 
subyek penelitian yaitu guru IPS kelas IV SDN Gempolsari 
Tanggulangin Sidoarjo, Ibu Nanik Hariyanti, S.Pd. Teknik 
wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar siswa materi Koperasi sebelum dan sesudah PTK dilakukan. 
b. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan upaya yang dilakukan 
oleh pelaksana PTK untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan 
yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung, yaitu dari 
tahap awal sampai akhir. Dengan observasion dapat diketahui 
langsung gambaran yang utuh tentang pelaksanaan pembelajaran IPS 
                                                          
6 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 




































dalam materi Koperasi pada kelas IV SDN Gempolsari 
Tanggulangin Sidoarjo. 
Dalam melakukan observasi, peneliti harus mempersiapkan 
instrumen penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan lembar 
observasi siswa pada saat kegiatan belajar mengajar dan lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran aktif 
melalui media Flip Chart. 
c. Tes 
Tes berasal dari bahasa Prancis, yaitu testum, mengandung arti 
piring yang digunakan untuk memilih logam mulia dari benda-benda 
lain, seperti batu, pasir, tanah, dan sebagainya. 7 Tes merupakan 
suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan 
kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh peserta didik. Hal ini untuk mengukur keberhasilan 
kemampuan memahami peserta didik 
Pada tahap ini teknik tes yang digunakan untuk mengetahui 
pemahaman belajar peserta didik kelas IV SDN Gempolsari 
Tanggulangin Sidoarjo dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada materi Koperasi berbentuk soal uraian. Pada tes tersebut 
terdiri dari 10 butir soal. 
 
                                                          





































Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-
bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik objek 
atau juga peristiwa yang terjadi. Data-data tersebut dapat berupa 
perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, foto, dan lain 
sebagainya.  
Dalam melakukan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dikelas IV SDN Gempolsari Tanggulangin Sidoarjo, peneliti juga 
perlu melakukan dokumentasi. Data-data tersebut dapat meliputi 
profil sekolah, perangkat pembelajaran, daftar hasil belajar siswa 
mata pelajaran IPS materi Koperasi selama proses penelitian 
tindakan kelas berlangsung dan data-data lain yang menunjang 
selama penelitian berlangsung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam PTK adalah suatu kegiatan mencermati atau 
menelaah, menguraikan dan mengkaitkan setiap informasi yang terkait 
dengan kondisi awal, proses belajar dan hasil pembelajaran untuk 
memperoleh simpulan tentang keberhasilan tindakan perbaikan 
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti menilai ketuntasan belajar siswa 
dengan perhitungan yang sangat mudah dan sederhana.  
Dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam mengikuti tes di setiap 




































keberhasilan guru dalam mengajar menggunakan metode yang diterapkan, 
apakah pembelajaran yang dilaksanakan sudah mencapai target pencapaian 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Apabila dirasa 
pembelajaran belum mencapai ketuntasan maka dapat dilakukan perbaikan 
dengan menggunakan siklus selanjutnya.  
Dengan menghitung jumlah siswa yang tuntas dibagikan jumlah siswa 
seluruhnya dan dikalikan seratus. Sedangkan untuk mengetahui rata-rata 
nilai yang diperoleh siswa adalah dengan menjumlahkan seluruh nilai siswa 
kemudian jumlah seluruh nilai siswa dibagikan jumlah seluruh peserta 
didik. Dalam perhitungan tersebut, maka diperoleh rata-rata nilai kelas dan 
presentase ketuntasan.  
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja berarti alat penunjuk atau sesuatu yang digunakan 
untuk melihat keberhasilan kegiatan penelitian tindakan kelas. Dalam PTK 
ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. Maka diperlukan indikator 
sebagai berikut: 
1. Prosentase keberhasilan belajar termasuk dalam kategori baik 
(85% ) dari jumlah peserta didik seluruhnya. 
2. Nilai rata-rata siswa kelas IV SDN Gempolsari Tanggulangin 
Sidoarjo pada mata pelajaran IPS dengan minimal 76 
3. Keaktifan guru dan peserta didik dalam kategori baik (  80% ) 




































4. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan 
peserta didik dapat : 
a. Menjelaskan pengertian koperasi 
b. Menjelaskan makna lambang koperasi 
c. Menjelaskan tujuan dan manfaat koperasi. 
d. Menjelaskan jenis-jenis koperasi 
 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru 
kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru mendampingi peneliti 
dalam menerapkan penggunaan media Panggung Boneka pada mata pelajaran 
IPS. Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut: 
1. Nama guru  : Nanik Hariyanti, S.Pd 
2. Bertugas  : Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan 
kegiatan, melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media 
Flip Chart, mitra kerja peneliti dalam pengambilan data  
3. Nama peneliti : Tiyas Dwi Lestari 
4. Bertugas  : Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan 
kegiatan, menyusun RPP dan instumen penelitian, melakukan 
pengamatan terhadap proses kegiatan belajar mengajar, 
mendiskripsikan hasil observasi PTK, menganalisis hasil penelitian tiap 
siklus, dan menyusun laporan penelitian 
 
